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ABSTRAK

Masa remaja dikenal dengan masa mencari identitas diri sehingga berbagai perilaku remaja
diarahkan untuk meniru perilaku orang dewasa termasuk perilaku merokok. Perilaku merokok pada
remaja masih menjadi perhatian global, karena trend merokok mengalami kecenderungan peningkatan
dari tahun ke tahun. Penelitian ini menggunakan desain cross sectional yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan faktor lingkungan seperti keluarga, teman sebaya dan iklan dengan perilaku
merokok pada remaja. Sampel adalah seluruh siswa laki-laki di SMP Negeri 1 Tombatu sejumlah 26
remaja yang merupakan total sampling. Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner yang
analisisnya menggunakan Uji Chi-Square. Hasil penelitian ini menemukan adanya hubungan yang
signifikan pengaruh keluarga (pvalue 0.009 < 0.05) dan teman sebaya (pvalue 0.006 < 0.05) dengan
perilaku merokok pada remaja. Tidak adanya hubungan keterpaparan iklan rokok dengan perilaku
merokok remaja (pvalue 0711 > 0.05). Kesimpulan: Faktor lingkungan mempunyai hubungan yang
signifikan dengan perilaku merokok pada remaja khususnya karena pengaruh keluarga dan teman
sebaya. Sedangkan terpaparnya iklan rokok, tidak mempunyai hubungan dengan perilaku merokok
remaja. Disarankan pada pihak sekolah agar dapat meningkatkan pengawasan larangan merokok pada
remaja serta adanya dukungan yang positif dari keluarga sebagai role model.

Kata kunci : Lingkungan, Perilaku Merokok, Remaja

ABSTRACT

Adolescence is known as a period of searching for self-identity so that various adolescent behaviors are
directed to imitate adult behavior, including smoking behavior. Smoking behavior in adolescents is still
a global concern, because smoking trends tend to increase from year to year. This study uses a design
cross sectional which aims to determine the relationship of environmental factors such as family, peers
and advertising with smoking behavior in adolescents. The sample is all male students at SMP Negeri
1 Tombatu, a total of 26 teenagers who are total sampling. The data collection instrument is a
questionnaire whose analysis uses Test Chi-Square.The results of this study found a significant
relationship with family influence (pvalue 0.009 < 0.05) and peers (pvalue 0.006 < 0.05) with smoking
behavior in adolescents. There is no relationship between cigarette advertising exposure and adolescent
smoking behavior (pvalue 0.711 > 0.05). Conclusion: Environmental factors have a significant
relationship with smoking behavior in adolescents, especially due to the influence of family and peers.
While exposure to cigarette advertisements has no relationship with adolescent smoking behavior. It is
recommended that the school be able to increase supervision of smoking bans in adolescents as well as
positive support from the family as a role model.
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PENDAHULUAN

Masa remaja adalah masa peralihan dari masa kekanak-kanakan menuju ke masa
dewasa. Pada masa perkembangan ini, dikenal dengan masa mencari identitas diri sehingga
berbagai perilaku remaja diarahkan untuk meniru perilaku orang dewasa. Salah satu perilaku
yang sering didapati pada remaja saat ini yaitu perilaku merokok. Perilaku merokok pada
remaja telah bergeser menjadi perilaku yang menyenangkan dan menjadi aktifitas yang bersifat
obsesif-.(1)

Perilaku merokok bagi remaja masih menjadi perhatian global, karena trend merokok
bagi remaja terus mengalami kecenderungan peningkatan dari tahun ke tahun. Berdasarkan
data riskesdas tahun 2013, prevalensi remaja yang merokok adalah sebesar 18.3%. Pada tahun
2018 mengalami peningkatan menjadi 21.7% untuk anak usia 10-19 tahun. Rara-rata konsumsi
rokok pada remaja adalah 7 batang pada usia 10-14 tahun dan 9 batang pada usia 15-19 tahun.
Di Sulawesi utara tercatat sejumlah 20.7% perokok memulai merokok pada usia 10-14 tahun
dan 56.0% perokok memulai merokok pada usia 15-19 tahun.®®

Berbagai penyakit dapat timbul akibat dari perilaku merokok, seperti penyakit ISPA
(Infeksi Saluran Napas Akut), Diabetes, Penyakit Paru Obstruktif Kronis (PPOK) dan Penyakit
Kanker Paru.(® Beberapa penelitian juga mengaitkan bahaya merokok bagi kesehatan tubuh,
antara lain penelitian yang menemukan bahwa seseorang yang merokok dapat berpotensi
terjadinya hypertensi (4), perilaku merokok dapat berpotensi terjadinya penyakit TB paru (5)
dan adanya hubungan yang signifikan antara merokok dengan rendahnya kadar saturasi
oksigen darah.(® penelitian lain juga menemukan adanya hubungan perilaku merokok dengan
kebersihan gigi dan mulut, dimana remaja yang merokok sebagian besar memiliki kebersihan
gigi dan mulut yang buruk.(") Sementara perilaku merokok bagi remaja sulit dihentikan karena
pada usia ini dapat menjadi perilaku yang adiktif yaitu ketagihan/ketergantungan karena
adanya zat nikotin yang merupakan salah satu bahan psikoaktif terkandung dalam rokok. @

Perilaku merokok pada remaja dilatarbelakangi oleh beberapa faktor seperti usia, sikap
remaja, pengetahuan remaja, jenis kelamin dan pengalaman, yang merupakan factor internal
remaja.(s) Namun ada faktor eksternal lain yang dapat berhubungan dengan prilaku merokok
yaitu faktor lingkungan, seperti meniru perilaku orang dewasa, dorongan dari teman sebaya.
serta lingkungan fisik yang kondusif.(})

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Tombatu terletak di kabupaten Minahasa
Tenggara. Data yang diperoleh disekolah ini, banyak siswa yang merokok dan perilaku ini
hampir setiap hari di jumpai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan faktor
lingkungan seperti keluarga, teman sebaya dan iklan dengan perilaku merokok pada remaja di
SMPN 1 Tombatu.

METODE
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Desain penelitian ini menggunakan rancangan cross sectional dengan pendekatan
analitik kuantitatif, pada 26 siswa laki-laki kelas 7 sampai 9 di SMPN 1 Tombatu, yang
merupakan total sampling. Pengumpulan data dilakukan pada Juni-Juli 2018. Instrumen
penelitian menggunakan kuesioner dengan skala likert, yang terdiri dari 2 bagian, yaitu
perilaku merokok (menghirup asap daun tembakau) dan faktor lingkungan (lingkungan
keluarga, teman sebaya dan iklan rokok). Uji Chi-Square digunakan untuk menganalisis
hubungan kedua variabel ini, dengan a = 0.05. Uji etik penelitian ini sudah dilakukan dan
dinyatakan lolos kajian Komisi Etik di Poltekkes Kemenkes Manado.

HASIL

Tabel 1 menyajikan data demografi responden, yang terdiri dari usia dan kelas remaja
di SMPN 1 Tombatu.
Tabel 1. Distribusi Usia dan Kelas Remaja

Variabel N %
Kelas
7 9 34.62
8 7 26.92
9 10 38.46
Umur
12 Tahun 4 15.38
13 Tahun 7 26.92
14 Tahun 6 23.08
15 Tahun 9 34.62
Total 26 100

Pada tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa di kelas 9 merupakan remaja terbanyak dengan
jumlah 10 orang (38.46%), dikelas 8 terdapat remaja yang sedikit yaitu 7 orang (26.92%),
sementara kelas 7 terdapat 9 remaja (34.62%). Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa 7 (77.78%)
remaja yang mendapat pengaruh negatif dari keluarga memiliki perilaku merokok, sedangkan
13 (76.47%) remaja yang mendapat pengaruh positif tidak memiliki perilaku merokok, Hasil
analisis di peroleh ada hubungan pengaruh keluarga dengan perilaku merokok remaja (pvalue
=0.009 < 0.05).
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Tabel 2. Hubungan Faktor Lingkungan (Pengaruh Keluarga, Pengaruh Teman Sebaya
dan Terpapar Iklan Rokok) dengan Perilaku Merokok pada Remaja

Faktor Lingkungan Perilaku Total P value
Merokok
Ya Tidak N %

Pengaruh Keluarga
Negatif 7 2 9 34.62 0.009
Positif 4 13 17 65.38

Pengaruh Teman Sebaya
Negatif 9 4 13 50.00 0.006
Positif 2 11 13 50.00

Terpapar Iklan Rokok
Tinggi 5 9 14 53.85 0.712
Rendah 6 6 12 46.15

Total 11 15 26 100

Selanjutnya 9 (69.23%) remaja yang mendapat pengaruh negatif dari teman sebaya
memiliki perilaku merokok sedangkan 11 (84.62%) remaja yang yang mendapat pengaruh
positif tidak memiliki perilaku merokok. Hasil analisis di peroleh ada hubungan pengaruh
teman sebaya dengan perilaku merokok remaja (pvalue = 0.006 < 0.05). 5 (35.71%) remaja
yang terpapar tinggi iklan rokok memiliki perilaku merokok, sedangkan 6 (50%) remaja yang
terpapar rendah iklan rokok tidak memiliki perilaku merokok. Hasil analisis di peroleh tidak
ada hubungan terpapar iklan rokok dengan perilaku merokok remaja (pvalue = 0.712 > 0.05).

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, semua remaja berjenis kelamin laki-laki. Hal ini dikarenakan remaja
laki-laki dominan berperilaku merokok. Jenis kelamin mempunyai hubungan yang signifikan
dengan perilaku merokok pada remaja’ remaja laki-laki lebih banyak berperilaku merokok
dibandingkan dengan remaja perempuan.(g) Kurangnya remaja perempuan merokok dapat
disebabkan karena faktor budaya, dimana perilaku merokok pada perempuan dianggap tabu
dan tidak wajar dilakukan.(19) Tingginya perilaku merokok pada remaja laki-laki dapat juga

disebabkan karena mempunyai teman sebaya laki-laki yang merokok juga.

Pengaruh keluarga dan teman sebaya merupakan faktor lingkungan yang determinan
terhadap perilaku merokok remaja dalam penelitian ini. Penelitian lain di Nanga Bulik
menemukan hasil yang sejalan dengan penelitian ini, yaitu adanya hubungan yang signifikan
antara pengaruh orang tua dan teman sebaya dengan perilaku merokok pada remaja usia 12-19
tahun, sekalipun pengetahuan remaja tentang bahaya merokok cukup tinggi, yaitu rata-rata

sebesar 75.6%.(11) Begitu juga dengan penelitian di salah satu SMP kota Palu, yang mencatat
adanya hubungan yang signifikan antara faktor orang tua dan teman sebaya dengan perilaku

merokok pada remaja.(lz) Pengetahuan tidak ada hubungannya dengan perilaku merokok pada
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remaja, dalam arti sekalipun pengetahuan tentang bahaya merokok cukup baik, namun ada
kondisi yang mendorong remaja untuk berperilaku merokok antara lain karena faktor
lingkungan.®2)

Sebagian besar remaja pertama kali merokok karena diperkenalkan oleh teman sebaya.
60% remaja yang berperilaku merokok mengaku diajak atau dipaksa teman-temannya. Adapun

remaja mau merokok karena adanya rasa solidaritas, agar diterima dalam kelompok dan rasa
penasaran ingin mencoba.(3) Selain itu merokok bagi remaja merupakan symbol lelaki dan

identik dengan kedewasaan.(1) Jumlah konsumsi merokok (batang rokok/hari) pada remaja

akan meningkat seiring dengan makin lamanya remaja tersebut kontak dengan teman
sebayanya setiap hari. Begitu juga dengan keinginan berhenti merokok akan semakin
berkurang jika remaja tersebut memulai merokok pada usia muda.(14)

Keluarga merupakan lingkungan sosial pertama yang dikenal anak. Peran keluarga bagi
anak penting dalam memenuhi kebutuhan asah, asih dan asuh. Keluarga dapat memberikan
pengaruh positif dan negatif bagi tumbuh kembang anak, termasuk anak pada masa remaja.(15)
Pengaruh negatif keluarga antara lain adalah lingkungan keluarga yang merokok. Perilaku
merokok pada orang tua dan orang dewasa lainnya dapat ditiru oleh remaja karena mereka
dapat merupakan role model dalam keluarga. Remaja dapat berisiko 5 kali berperilaku merokok
jika hidup serumah dengan orang tua yang merokok.(16) Bahkan penelitian lain menemukan
faktor lingkungan keluarga perokok berisiko 9.8 kali meningkatkan perilaku merokok pada
remaja yang ada di lingkungan tersebut.(17)

Faktor-faktor dalam keluarga yang dapat berhubungan dengan perilaku merokok remaja
antara lain struktur keluarga yang tidak utuh. Faktor ini merupakan faktor predictor paling
dominan yang dapat berisiko 3 kali terjadinya perilaku merokok pada remaja. (18) sementara
faktor-faktor lain yang terkait dengan perilaku merokok pada remaja adalah adanya konflik
dalam keluarga, orang tua yang kurang mengontrol anaknya dan dukungan orang tua yang
kurang.(lg)

Tidak adanya hubungan antara keterpaparan iklan rokok dengan prilaku merokok pada
remaja di penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian di kelurahan Bojong Jaya.(lg) Walaupun
pada beberapa penelitian menemukan adanya hubungan yang signifikan antara iklan rokok,
baik secara online dan offline dengan perilaku merokok pada responden remaja laki-laki.(20)
Jika remaja mempunyai persepsi positif terhadap iklan maka akan cenderung tinggi pula

perilaku merokok remaja tersebut (21) Namun persepsi positif pada remaja dapat diminimalkan
melalui beberapa upaya yang telah di regulasikan oleh pemerintah terkait iklan rokok, antara
lain yaitu larangan menampilkan perilaku merokok dan gambar rokok serta adanya larangan
tayangan iklan di bawah jam 21.30 malam. Selain itu adanya Permenkes Tahun 2013 nomor

28 yang mewajibkan menampilkan gambar peringatan kesehatan pada setiap iklan rokok,

merupakan dukungan pada regulasi sebelumnya.(zz)
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KESIMPULAN

Faktor lingkungan mempunyai hubungan yang signifikan dengan perilaku merokok pada
remaja di SMPN 1 Tombatu, khususnya karena pengaruh keluarga dan teman sebaya.
Sedangkan terpaparnya iklan rokok, tidak mempunyai hubungan dengan perilaku merokok
remaja. Hasil penelitian ini, merekomendasikan pada pihak sekolah agar berupaya menurunkan
perilaku merokok pada remaja dengan melibatkan keluarga dalam memberikan dukungan yang
positif dan pada remaja sebaiknya lebih selektif dalam meniru perilaku teman yang merokok.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kepada kepala sekolah, guru dan siswa SMP Negeri 1 Tombatu Kabupaten Minahasa
Tenggara yang telah menfasilitasi dan berpartisipasi dalam penelitian ini.
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